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DESAIN KURIKULUM MBKM 
MENGANTARKAN LULUSAN 
SIAP KERJA

1

Endah Murtiana Sari, Arief Kusuma Among Praja, Maya Puspita Dewi

PENDAHULUAN  
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang telah ditetapkan melalui Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 3 Tahun 2020 memberikan 
ruang kepada mahasiswa untuk memiliki kompetensi yang dekat dengan kebutuhan 
industri. Data dari Bank Dunia 3 (tiga) tahun terakhir menunjukkan hanya sebanyak 
37% kompetensi lulusan yang sesuai dengan kompetensi yang diperlukan oleh industri. 
Bagi pengelola, perguruan tinggi hal ini merupakan tantangan untuk bersama-
sama mempersiapkan kompetensi lulusan melalui berbagai persiapan-persiapan 
yang lebih strategis dan komprehensif agar mahasiswa memiliki kompetensi sesuai 
yang diperlukan oleh industri. Langkah pertama yang harus dipersiapkan adalah 
kurikulum yang dapat mendorong terciptanya pembelajaran variatif bagi mahasiswa. 
Pembelajaran variatif yang dimaksud tidak hanya di kelas dan program studinya, 
tetapi mahasiswa memiliki ruang untuk belajar di luar program studinya, baik melalui 
perguruan tinggi lain maupun di dunia industri (Dewi, 2021). Semangat MBKM 
memberikan gagasan mahasiswa untuk belajar di luar program studinya sebanyak 3 
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Sumber: Kemendikbud (2022)

(tiga semester) dalam skema-skema kegiatan yang lebih komprehensif, multidisiplin 
serta peningkatan soft skills yang lebih kompleks sesuai dengan tuntutan abad 21.

Kurikulum yang harus dipersiapkan oleh program studi tentunya tidak sama 
untuk masing-masing program studi, sesuai dengan kekhasan dan body of knowledge 
dari masing-masing program studi. Body knowledge program studi biasanya dapat 
diperoleh dari asosiasi, panduan Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM) maupun 
ketentuan dari Akreditasi Internasional dari masing-masing program studi. 
Kurikulum MBKM didesain dengan mengadopsi peluang-peluang variasi kegiatan 
dalam MBKM yang tercermin dalam 9 (sembilan) skema MBKM sebagaimana yang 
tergambar dalam Gambar 1. 

Gambar 1
Skema MBKM

Gambar 1 tersebut menjadi variasi yang dapat dilakukan dalam kurikulum 
masing-masing program studi. Dengan demikian, mahasiswa memiliki arah untuk 
mengambil kegiatan MBKM sebagai bekal “experimental learning” yang akan dibawa 
sebagai modal dalam mempersiapkan diri menyongsong masa depan dan berkarier 
dalam industri.

PEMBAHASAN 
Desain Kurikulum MBKM 
Desain kurikulum MBKM dapat dilakukan dengan berbagai variasi, yaitu 7.1, 6.2, 
maupun 5.3 dengan penjelasan detail sesuai Tabel 1. 
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Sumber: Kemendikbud (2022)

Tabel 1
Skema Struktur 
Kurikulum 
MBKM 

Kurikulum Model 8.0 
(Lama)

Model 7.1 Model 6.2 Model 5.3

Pembelajaran di Luar 
Prodi 

KP  (3 SKS), 
KKN (3 SKS)

20 SKS 40 SKS 60 SKS 

a. Pertukaran Pelajar 
b. Magang/Praktik Kerja 
c.  Asistensi Mengajar 
d. Penelitian/Riset 
e. Proyek Kemanusiaan 
f. Kegiatan Wirausaha 
g. Studi/Proyek 

Independen 
h. Membangun Desa/

KKN Tematik 
i. Bela Negara 

TIDAK ADA YA 
Maks. 20 SKS

YA
Maks. 40 SKS 

YA
Maks. 60 SKS 

Pada Prodi Lain dalam 
PT Sendiri 

TIDAK YA YA YA 

Pada Prodi yang Sama di 
PT Lain 

TIDAK YA YA YA

Pada Prodi Lain pada PT 
Lain

TIDAK YA YA YA

SKS pada Program Studi 144 – 6 = 138 144 – 20 =124 144 – 40 =104 144 – 60 = 84

Tabel 1 menggambarkan bahwa setidaknya ada 3 (tiga) variasi kurikulum untuk 
MBKM yang dapat diadopsi oleh program studi. Kurikulum lama menggambarkan 
bahwa kurikulum berpola 8.0, yang mana seluruh kurikulum dilaksanakan dengan 
sistem pembelajaran biasa tanpa ada variasi MBKM. Kurikulum pola 7.1 berarti 
7 pembelajaran biasa dan 1 skema MBKM, begitupun dengan 6.2 dan 5.3, yang 
menggambarkan angka 2 dan 3 merupakan variasi skema MBKM yang dapat dipilih 
oleh program studi untuk memberikan peluang kepada mahasiswa dalam kegiatan 
MBKM. 

Desain program studi harus melalui langkah-langkah yang sistematis, sehingga 
alur prosesnya dapat dikontrol dengan baik. Berikut disampaikan langkah-langkah 
program studi dalam mendesain kurikulum untuk menentukan pola kurikulum 
apakah 7.1, 6.2, atau 5.3. 
 1. Menentukan  kekhasan prodi yang tercantum melalui body of knowledge dari 

masing-masing program studi. Tata aturan biasanya dikeluarkan oleh asosiasi, 
Lembaga Akreditasi Mandiri, maupun Lembaga Akreditasi Internasional.

 2. Melakukan pemetaan kurikulum dengan mengelompokkan mata kuliah  
berbasis keilmuan dan bahan kajian program studi. 
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  Sebagai contoh: 
  IABEE/LAM Teknik menentukan minimal 30% mata kuliah berbasis 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Jika jenjang sarjana SKS lulus 
adalah 144, maka minimal 30% × 144 = 44 SKS (15 MK) merupakan mata 
kuliah berbasis Matematika dan IPA.

   Ketentuan lain, minimal 30% berbasis engineering basic, maka sebesar 44 
SKS (15 MK) merupakan mata kuliah berbasis engineering basic. MK untuk 
60% ke atas, sebaiknya ada pada semester 1–4 penyebarannya, sehingga tidak 
akan menggangu skema MBKM. Sistem blocking MK perlu dilakukan untuk 
kerapian pencapaian kompetensi inti dari program studi. 

 3. Mengelompokkan MK wajib keilmuan yang tidak dapat dikonversi menjadi 
kegiatan MBKM. Berdasarkan hal tersebut, selanjutnya Anda perlu menghitung 
SKS Mata Kuliah yang tidak boleh dijadikan Mata Kuliah Konversi MBKM, 
yaitu sebanyak 44 + 44 = 88 SKS. 

 4. Menentukan MK sebagai konversi kegiatan MBKM.
  MK yang dapat dilakukan untuk konversi MBKM adalah 144 – 88 = 56 SKS.  
  Jika MKU tidak dihitung, maka selanjutnya juga dipisahkan, misalnya, 8 SKS. 
  Jika MKU kekhasan universitas (university value) akan dimasukkan termasuk 

yang tidak dapat dikonversi juga dapat dimasukkan, misalnya, 6 SKS, maka 
MK yang dapat dikonversi adalah = 56 – 8 – 6 = 42 SKS. 

 5. Menentukan desain kurikulum 7.1, 6.2, atau 5.3. 
  Dari uraian tersebut jelas bahwa MK yang dapat dikonversi dalam kegiatan 

MBKM adalah 42 SKS atau setara 2 semester, sehingga program studi dapat 
memilih pola Kurikulum 6.2 sebagai pilihan dalam melaksanakan MBKM. 
Sebaiknya sebanyak 40 SKS dari MK konversi kegiatan MBKM berada pada 
semester 5-6, sehingga mahasiswa dapat mempersiapkan diri untuk kegiatan 
MBKM pada semester tersebut. 

Skema Kegiatan MBKM 
Skema MBKM yang dapat dipilih oleh masing-masing prodi dapat bervariasi, sesuai 
kekhasan dengan memetakan tahapan-tahapan tersebut agar lebih sistematis dan 
tidak ada MK yang tertinggal untuk setiap kurikulum. Tahapan selanjutnya adalah 
menentukan jenis kegiatan MBKM, beserta mata kuliah yang akan digunakan 
untuk mengonversi setiap kegiatan MBKM. Kegiatan MBKM yang dapat dipilih 
oleh program studi cukup bervariasi, sebaiknya semua kegiatan dipilih oleh program 
studi tetapi dalam pelaksanaannya mahasiswa dapat menyesuaikan dengan jenis 
kegiatan. Dengan demikian, apapun kegiatan yang diusulkan oleh mahasiswa, maka 
akan terwadahi dalam setiap kurikulum. 
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Tahap selanjutnya adalah menentukan mata kuliah yang akan dikonversi 
melalui kegiatan skema MBKM. Hal ini penting ditentukan di awal dalam kaitannya 
dengan sistem blocking mata kuliah yang telah dilakukan melalui desain kurikulum, 
baik 7.1, 6.2, maupun 5.3. Model konversi mata kuliah dalam MBKM terdiri atas 2 
(dua) jenis, yaitu: 
 1. Structured. Konversi ini berlaku untuk skema MBKM yang learning outcome–

nya dapat Anda desain sama dengan MK dalam perkuliahan.
  Kegiatan magang ditentukan learning outcome–nya, misalnya, mahasiswa 

setelah melaksanakan kegiatan magang akan memperoleh kompetensi kerja 
sama tim, problem solving, creative thinking, struktur organisasi, budaya 
organisasi, strategi manajemen, sistem informasi manajemen, dan lain-lain. 
Selanjutnya, pengelompokan mata kuliah yang learning outcome–nya sama 
untuk dikonversi  20 SKS dalam kegiatan magang MBKM. 

Sumber: Olahan Penulis (2022)

Tabel 2
Contoh Konversi 
Mata Kuliah 
untuk Magang 
MBKM

No. Nama MK SKS 

1. Strategi Bisnis 3

2. Biotekpreneurship 3

3. Bioenergi 3

4. Teknologi Fermentasi 3

5. Kemampuan Berkomunikasi 2

6. Kreativitas 2

7. Kemampuan Bekerja Sama 2

8. Kemampuan Pemecahan Masalah 2

TOTAL 20 

  Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa MK memiliki LO sebagaimana kegiatan 
magang yang dilakukan pada industri sebagai bagian dari kegiatan MBKM. 
Magang dengan durasi 3–4 bulan bertujuan mencapai sejumlah LO yang 
disetarakan/dipadankan dengan mata kuliah sebagaimana yang disebutkan 
dalam Tabel 2. 

   Contoh lain dapat dilakukan juga untuk skema konversi kegiatan kampus 
mengajar, KKN tematik, proyek independen, membangun desa, bela negara, 
dan lain-lain. Prinsip utama dari structured adalah mendekati learning outcome 
dari skema MBKM yang dilakukan. Singkatnya, dapat digambarkan dalam 
skema sebagai berikut. 
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 2. Free Form (Bentuk Bebas)
  Kegiatan merdeka belajar selama 6 bulan disetarakan dengan 20 SKS tanpa 

penyetaraan dengan mata kuliah. Dua puluh SKS tersebut dinyatakan dalam 
bentuk kompetensi yang diperoleh oleh mahasiswa selama mengikuti program 
tersebut, baik dalam kompetensi keras (hard skills) maupun kompetensi halus 
(soft skills) sesuai dengan capaian pembelajaran yang diinginkan (Fadli, 2021).
Where the MBKM program is expected to form a predetermined graduate profile 
and learning outcomes (CPL). Sebagai contoh, untuk bidang keteknikan, 
misalnya, hard skills sebagai bagian dari capaian pembelajaran adalah kecakapan 
untuk merumuskan permasalahan keteknikan yang kompleks (complex 
engineering problem definition), kemampuan menganalisis dan menyelesaikan 
permasalahan keteknikan berdasarkan pengetahuan, sains, matematika, dan 
sebagainya. Sementara soft skills–nya adalah kemampuan berkomunikasi dalam 
lingkungan kerja profesi, kemampuan bekerja sama dalam tim, kemampuan 
untuk menjalankan etika profesi, dan sebagainya. Capaian pembelajaran dan 
penilaiannya dapat dinyatakan dalam kompetensi-kompetensi tersebut.

Tahap 2 : 
Menentukan LO dari Skema MBKM terpilih 

Sumber: Kemendikbud (2022)

Gambar 2
Tahapan 
Menentukan MK 
Konversi Skema  
Kegiatan MBKM

Tahap 1: 

Menentukan Skema 
Kegiatan MBKM 

Tahap 6: 

Melakukan Konversi 
Kegiatan MBKM 

Berdasarkan MK Terpilih   

Tahap 2: 

Menentukan LO dari 
Skema MBKM Terpilih 

Tahap 5: 

Melakukan Sosialisasi 
MK Konversi Kegiatan 

MBKM  

Tahap 3: 

Mengelompokkan 
MK dengan LO sesuai 

Skema MBKM

Tahap 4: 

Menentukan MK 
sebagai Konversi 
Kegiatan MBKM  
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 2. Free Form (Bentuk Bebas)
  Kegiatan merdeka belajar selama 6 bulan disetarakan dengan 20 SKS tanpa 

penyetaraan dengan mata kuliah. Dua puluh SKS tersebut dinyatakan dalam 
bentuk kompetensi yang diperoleh oleh mahasiswa selama mengikuti program 
tersebut, baik dalam kompetensi keras (hard skills) maupun kompetensi halus 
(soft skills) sesuai dengan capaian pembelajaran yang diinginkan (Fadli, 2021).
Where the MBKM program is expected to form a predetermined graduate profile 
and learning outcomes (CPL). Sebagai contoh, untuk bidang keteknikan, 
misalnya, hard skills sebagai bagian dari capaian pembelajaran adalah kecakapan 
untuk merumuskan permasalahan keteknikan yang kompleks (complex 
engineering problem definition), kemampuan menganalisis dan menyelesaikan 
permasalahan keteknikan berdasarkan pengetahuan, sains, matematika, dan 
sebagainya. Sementara soft skills–nya adalah kemampuan berkomunikasi dalam 
lingkungan kerja profesi, kemampuan bekerja sama dalam tim, kemampuan 
untuk menjalankan etika profesi, dan sebagainya. Capaian pembelajaran dan 
penilaiannya dapat dinyatakan dalam kompetensi-kompetensi tersebut.

Tahap 2 : 
Menentukan LO dari Skema MBKM terpilih 

  Contoh Kegiatan Magang: 
  Hard Skills 

1. Merumuskan Permasalahan    : 3 SKS 
2. Menyelesaikan Permasalahan Lapangan  : 3 SKS 
3. Kemampuan Sintesis dalam Bentuk Desain : 3 SKS 

Soft Skills 
1. Kemampuan Berkomunikasi     : 2 SKS 
2. Kemampuan Kerja Sama     : 2 SKS 
3. Kerja Keras       : 3 SKS 
4. Kepemimpinan      : 2 SKS 
5. Kreativitas       : 2 SKS 

  Konversi free form dapat juga dilakukan oleh program studi ketika menemui 
kegiatan MBKM yang learning outcome–nya tidak ditemukan sama persis pada 
mata kuliah, yang mana membuat seluruh kegiatan MBKM yang dilaksanakan 
mahasiswa wajib dikonversi menjadi 20 SKS. Hal ini biasanya ditemukan 
pada kegiatan MBKM, yang mana kegiatan-kegiatan insentif diberikan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Misalnya, pertukaran mahasiswa, 
kampus mengajar, proyek independen, membangun desa, dan bela negara. 
Masing-masing kompetensi yang diperoleh oleh mahasiswa jika tidak 
ditemukan dalam MK, maka akan dicantumkan dalam Surat Keterangan 
Pendamping Ijazah (SKPI) mahasiswa pada saat lulus. 

Penjaminan Mutu Kurikulum MBKM
Sebagai bagian dari Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), maka perlu dilakukan 
SPMI untuk kurikulum MBKM. Beberapa kriteria kunci harus disusun dalam rangka 
memastikan kualitas pelaksanaan kegiatan MBKM oleh mahasiswa. Rekomendasi 
kriteria sebagai acuan dalam pengawasan kegiatan MBKM dari beberapa skema 
MBKM adalah sebagai berikut.
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Tabel 3
Contoh 
Penjaminan 
Mutu Skema 
Kegiatan MBKM

No. Kegiatan MBKM Kriteria

1. Magang •	 Tingkat kemampuan yang diperlukan untuk magang harus 
setara dengan level sarjana (bukan tingkat SMA ke bawah).

•	 Mahasiswa menjadi bagian dari sebuah tim – terlibat 
secara aktif dalam kegiatan tim. 

•	 Mahasiswa mendapatkan masukan terkait performa kinerja 
setiap bulannya.

•	 Harus memberikan presentasi di akhir magang kepada 
salah satu pimpinan perusahaan.

2. Kampus 
Mengajar 

•	 Menentukan target yang ingin dicapai selama kegiatan 
(misalnya, meningkatkan kemampuan numerik siswa, dst.) 
dan pencapaiannya dievaluasi di akhir kegiatan.

3. Riset •	 Jenis penelitian (tingkat kesulitan) harus sesuai dengan 
tingkat sarjana. 

•	 Harus terlibat dalam pembuatan laporan akhir/presentasi 
hasil penelitian.

4. Kewirausahaan •	 Memiliki rencana bisnis dan target (jangka pendek dan 
panjang). 

•	 Berhasil mencapai target penjualan sesuai dengan target 
rencana bisnis yang ditetapkan di awal. 

•	 Bertumbuhnya SDM di perusahaan sesuai dengan rencana 
bisnis.

5. Pertukaran 
Mahasiswa 

•	 Jenis mata pelajaran yang diambil harus memenuhi 
ketentuan yang ditetapkan prodi asal untuk lulus (misalnya, 
memenuhi kurikulum dasar, memenuhi persyaratan kuliah 
umum, memenuhi persyaratan electives, dll.)

KESIMPULAN
Rekomendasi penyusunan kurikulum di setiap program studi adalah sebagai berikut.
 1. Program studi harus mempersiapkan kurikulum untuk wadah kegiatan skema 

MBKM dengan pola yang bervariasi, seperti pola kurikulum 7.1, 6.2, atau 5.3. 
 2. Penentuan kurikulum MBKM menganut ketentuan dari asosiasi, Lembaga 

Akreditasi Mandiri (LAM), dan/atau Akreditasi Internasional. 
 3. Program studi harus menyiapkan sistem konversi MK sebagai akibat kegiatan 

MBKM melalui sistem konversi structured maupun free form, sehingga dapat 
menjadi rujukan dalam melaksanakan setiap kegiatan MBKM. 

 4. Tata aturan kurikulum, kegiatan variasi MBKM, dan konversi mata kuliah harus 
tercantum dalam buku panduan yang akan dijadikan acuan dalam pelaksanaan 
kegiatan MBKM di masing-masing program studi. 

 5. Perlunya dikembangkan standar pengawasan internal sebagai bagian dari SPMI 
dalam memastikan efektivitas pelaksanaan kurikulum MBKM pada setiap 
program studi. 
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